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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan Pemberdayaan‘
Masyarakat Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros Melaluj
Penerapan Teknologi Tepat Guna Pada Limbah Tanaman Jagung bertujuan untuk:
1) Memberikan pemahaman kepada santi di Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum
Kabupaten Maros untuk melestarikan lingkungan terutama untuk memanfaatkan
limbah jagung, sehingga mampu mengatasi masalah pencemaran lingkungan, 2)
Memberikan pelatihan kepada santri di Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum untuk
membuat papan akustik, pakan ternak dan briket, 3) Menghasilkan produk-produk
yang berkualitas dan bernilai ekonomis dari bahan limbah tanaman jagung,

Metode pelaksanaan kegiatan adalah metode ceramah atau pendekatan
persuasif  dan praktek langsung bersama para santri. Kegiatan terdiri dari
beberapa tahap yaitu: Perencanaan program, tindakan pelaksanaan, observasi dan
evaluasi, dan refleksi Tahap perencanaan meliputi survey lokasi kegiatan
pengabdian, kondisi pondok pesantren, masyarakat di sekitar dan ketersediaan
bahan (limbah Jjagung), penyusunan program, dan sosialisasi kegiatan. Tahap
pelaksanaan meliputi penyuluhan/ceramah, pemutaran video tutorial, dan praktek
pembuatan produk serta penyuluhan tentang kewirausahaan. Tahap observasi dan
evaluasi meliputi penilaian terhadap proses dan output, dan tahap refleksi dengan
meminta tanggapan dari santri tentang manfaat kegiatan yang telah dilaksanakan.

Kegiatan ini telah terlaksana dengan baik dan mendapat tanggapan positif
dan antusias yang sangat besar dari Pembina dan para santri di pondok pesantren,
hal ini ditandai dengan bertambahnya peserta dari target sasaran sebanyak 7-
peserta menjadi 80 — 100 peserta. Para santri telah berhasil membuat produk
papan akustik yang terbuat dari limbah kulit jagung, pakan ternak terbuat dari
tongkol jagung yang telah difermentasi serta briket yang terbuat dari tongkol
Jagung yang diarangkan terlebih dahulu, ‘ "

Untuk membuat produk papan akustik dengan ukuran 25 ¢m x 25 cm x |
em dibutuhkan 3 kg kulit Jagung kering dan 0,3 kg lem fox yang telah diencerkan
menggunakan air dengan perbandingan 1:10. Dibutuhkan 1,5 kg tongkol Jjagung

3% (dari massa tongkol jagung) urea selanjutnya difermentasi selama 21 hari.

ii




Sedangkan untuk membuat briket tongkol jagung dibutuhkan 1 kg tongkol jagung
yang telah diarangkan dan 0,1 kg, tepung kanji sebagai perekat.

Hasil observasi dan evaluasi selama kegiatan berlangsung disimpulkan
bahwa untuk memperoleh hasil pengolahan limbah jagung menjadi sebuah produk
papan akustik yang berkualitas dibutuhkan teknologi yang canggih (alat Press),
sedangkan untuk mengolah limbah tongkol jagung menjadi pakan ternak dan
briket telah dibuat dengan peralatan yang sederhana dengan kualitas produk
dihasilkan cukup maksimal.

Keywords : Pesantren, Limbah Jagung, teknologi tepat guna, papan akustik, pakan
ternak, briket.




